
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat diambil 

suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Budaya mopalus/mapalus merupakan budaya asli dari suku Minahasa, 

masuknya budaya mopalus/mapalus ke Kabupaten Buol melalui dengan 

adanya kawin campur anatara suku Buol dan suku Minahasa.  Adanya 

kawin campur ini berdampak positif bagi masyarakat suku Buol yang 

menjadikan masyarakat Buol mengerti dengan manfaat budaya ini. Yang 

bisa menjadikan masyarakat hidup dengan rasa saling tolong menolong 

antara satu dengan yang lainnya. Budaya ini dikenal masyarakat Buol 

sudah sangat lama sekitar tahun 1950-an. 

2. Budaya mopalus/mapalus merupakan kegiatan tolong-menolong yang 

terjadi dalam masyarakat karena dasar keterpanggilan untuk saling 

meringankan setiap beban ataupun permasalahan yang tengah dihadapi 

oleh setiap masyarakat. 

3. Budaya mopalus/mapalus dapat bertahan dan berkembang karena didalamnya 

terdapat azas-azas dan nilai-nilai yang menjiwai kehidupan mopalus/mapalus 

sehingga walaupun keasliannya sudah mulai luntur namun budaya 

mopalus/mapalus dan jiwa mopalus/mapalus tidak akan hilang dalam kehidupan 

masyarakat desa Timbulon. 



 
 

 
 

4. Setiap masyarakat yang dalam kesehariannya akan diperhadapkan dengan 

berbagai peristiwa, baik peristiwa yang sudah direncanakan sebelumnya maupun 

peristiwa yang tiba-tiba bisa saja terjadi, peristiwa-peristiwa tersebut seperti 

kematian, perkawinan, dan lain-lain. Dengan adanya kegiatan mopalus/mapalus 

yang berkembang itu semua dapat meringankan setiap keluarga yang mengalami 

semacam peristiwa di atas. 

5.2 Saran 

Dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya maka pada bagian ini 

peneliti mengemukakan beberapa saran yaitu: 

1. Kegiatan budaya mopalus/mapalus di desa Timbulon sebagai bentuk 

kegiatan kerja sama perlu dipertahankan serta dikembangkan karena di 

samping bertujuan untuk menolong sesama anggota masyarakat, kegiatan 

budaya mopalus/mapalus juga membantu meningkatkan perkembangan 

desa. 

2. Dasar kebersamaan atau solidaritas sosial sebagai suatu perasaan yang 

ikhlas untuk menolong sesama masyarakat harus tetap dipertahankan dan 

kembangkan karena hal itu sangat penting untuk menjaga agar jiwa dan 

nilai-nilai budaya mopalus/mapalus tetap hidup dalam masyarakat 

Kabupaten Buol khususnya desa Timbulon Kecamatan Paleleh Barat. 

3. Kehidupan setiap masyarakat kedepannya akan terus diperhadapkan 

dengan kemajuan-kemajuan, jadi setiap masyarakat diingatkan untuk bisa 

mempersiapkan diri sejak sekarang agar apapun kelak kemajuan atau 

perubahan yang akan terjadi, itu semua tidak akan membuat budaya 



 
 

 
 

mapalus itu hilang dalam kehidupan masyarakat Kabupaten Buol 

khususnya desa Timbulon Kecamatan Paleleh Barat. 

4. Perlu adanya pembinaan dan pendekatan kepada masyarakat tentang 

pentingnya pelestarian budaya mapalus sebagai suatu yang patut 

dipertahankan dan dilestarikan. 
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